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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan  pembahasan  dan  pengkajian  yang  telah  penulis  lakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nama lengkap pengarang kitab ini adalah Tajuddin, Abu al-Fadl, Ahmad bin 

Muhammad bin Abd al-Karim bin Atho’ al-Sakandari al-Judzami al-Maliki 

al-Syadzili. Ia berasal dari bangsa Arab. Nenek moyangnya berasal dari 

Judzam yaitu salah satu Kabilah Kahlan yang berujung pada Bani Ya’rib bin 

Qohton, bangsa Arab yang terkenal dengan Arab al-Aa’ribah. Kota 

Iskandariah merupakan kota kelahiran sufi besar ini. Suatu tempat di mana 

keluarganya tinggal dan kakeknya mengajar. Kendatipun namanya hingga kini 

demikian harum, namun kapan sufi agung ini dilahirkan tidak ada catatan 

yang tegas. Dengan menelisik jalan hidupnya DR. Taftazani bisa menengarai 

bahwa ia dilahirkan sekitar tahun 658 sampai 679 H 

2. Nilai pendidikan akhlak didalamnya terbagi menjadi 3 aspek, yang pertama, 

Akhlak kepada Allah seperti (pembahasan tentang Dosa, maksiat dan tobat, 

hikmah ujian di dunia) yang  kedua, Akhlak kepada diri sendiri seperti 

(pembahasan tentang, berbagai keadaan nafsu) dan yang ketiga, akhlak 

kepada sesama manusia seperti (pembahasan tentang macam-macam keadaan 
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hati, tugas murabbi, hakikat berguru). Nilai pendidikan  akhlak  dalam  kitab  

Tajul ‘Arus didominasi akhlak  mahmudah  yang bersumber dari al-Quran dan 

Haditht memiliki implikasi positif bagi tercapainya tujuan  nilai-nilai  

pendidikan  akhlak  dimasyarakat ataupun dalam lingkungan pendidikan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas, maka untuk 

menindak  lanjuti  (follow  up)  dapat  penulis  kemukakan  saran-saran  sebagai 

berikut: 

Proses  pendidikan  akhlak  merupakan  satuan  paket  yang  terintegrasi 

antar semua komponen pendukung keberhasilan tujuan, baik dari orangtua,  

maupun  lingkungan.  Nilai pendidikan  akhlak  dalam  kitab  Tajul ‘Arus ini 

didominasi akhlak  mahmudah  yang bersumber dari al-Quran dan Hadith 

memiliki implikasi positif bagi tercapainya tujuan  nilai-nilai  pendidikan  akhlak  

dimasyarakat ataupun dalam lingkungan pendidikan 

Karenanya, semuanya harus memiliki visi-misi dan  komitmen  yang  

sama  dalam  mewujudkan akhlak al- karimah. Dalam lingkungan keluarga, 

orangtua  sebagai  penanggungjawab  utama  sekaligus  yang  diberikan amanah  

oleh  Allah  Swt,  hendaknya  meningkatkan  kesadaran  akan peranan  dan  

posisinya  yang  sangat  vital  dalam  membentuk akhlak bagi keluarga dan anak-

anaknya. Dan jika dalam lingkungan sekolah maka guru dan pemangku kebijakan 



132 
 

sekolah merupakan faktor sentral yang menjadi  penentu  terlaksananya  proses  

pendidikan  akhlak  di  sekolah, dan menjadi sumber teladan utama siswa di 

lingkungan sekolah. 

Kajian mengenai pendidikan akhlak sangatlah luas dan kompleks, bagi 

peneliti  selanjutnya  hendaknya  mengkaji  lebih  dalam  sehingga ditemukan  

formula  yang  ampuh  dan  sesuai  dengan  kondisi  dan dinamika problematika 

sosial yang ada. 


